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ABSTRACT 

The problem in this study is the low critical thinking skills and Kayuh Baimbai 
character in the IPAS content of fifth grade at Elementary School. The solution to 
this problem is to use a combination of the Problem-Based Learning, Example Non 
Example, and Talking Stick models integrated with STEAM. The objective of this 
study is to analyze the critical thinking skills and Kayuh Baimbai character of 
students. This study uses Classroom Action Research (CAR) conducted in two 
cycles. The subjects of this study are 23 students in grade V at Elementary School. 
The results of this study indicate that students' critical thinking skills were achieved 
at a rate of 91,3% with the criteria of very critical and Kayuh Baimbai character traits 
were achieved at a rate of 95,6% with the criteria of already ingrained. 

Keywords: critical thinking skills, Kayuh Baimbai character, problem based learning, 
example non example, Talking Stick, STEAM 

ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis dan 
karakter kayuh baimbai pada muatan IPAS kelas V Sekolah Dasar. Solusi 
pemecahan masalah pada penelitian ini adalah menggunakan model Problem 
Based Learning, Example Non Example, dan Talking Stick terintegrasi STEAM. 
Tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir kritis dan 
karakter kayuh baimbai siswa. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V Sekolah Dasar yang berjumlah 23 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terlaksana hingga mencapai persentase 
91,3% dengan kriteria sangat kritis dan karakter kayuh baimbai siswa terlaksana 
hingga mencapai persentase 95,6% dengan kriteria sudah membudaya. 
 
Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, karakter kayuh baimbai, problem based 

learning, example non example, talking stick, STEAM 
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A. Pendahuluan  
Saat ini dunia telah memasuki 

era society 5.0. Penguasaan terhadap 

teknologi, informasi dan komunikasi 

untuk bertransformasi demi kemajuan 

pendidikan merupakan tuntutan 

masyarakat era society 5.0. Dunia 

pendidikan harus terus-menerus 

memperbaiki system pendidikan 

nasional termasuk dalam penyempur

naan kurikulum untuk mewujudkan 

masyarakat yang mampu bersaing 

dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan zaman mengingat 

pesatnya perkembangan saat ini. 

Pendidikan menjadi hal yang penting 

untuk menghadapi tantangan lokal, 

nasional, dan global. Tanpa adanya 

pendidikan yang bermutu, ilmu 

pengetahuan teknologi, serta 

keterampilan generasi penerus 

bangsa tidak akan dapat bersaing 

dengan masyarakat di dunia yang 

lebih maju (Addaiyah et al, 2025: 1).  

Pada saat ini, dunia pendidikan 

mengharuskan dapat meningkatkan 

keterampilan Collaboration, 

Communication, Critical Thinking, dan 

Creativity atau yang biasa disebut 

dengan 4C dalam diri siswa. 

Mendukung pernyataan tersebut, 

Suriansyah dalam (Hadi et al, 2025: 

289) mengatakan bahwa kemampuan 

menganalisis informasi, berpikir kritis, 

berkomunikasi, dan bekerja dalam tim 

merupakan beberapa kemampuan 

yang akan menjadi krusial di masa 

depan. Menurut pernyataan tersebut, 

mengembangkan kemampuan 

tersebut sangatlah penting dan 

berpikir kritis adalah salah satunya. 

Keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan berpikir dalam 

mengambil keputusan dan 

memecahkan permasalahan dengan 

menganalisis, mengevaluasi 

argument sehingga menarik 

kesimpulan dengan tepat dan benar. 

Menyadari hal tersebut, maka 

kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dikembangkan karena sangat 

berguna untuk seorang manusia 

dalam kehidupannya. (Faridah, 2023: 

25683).  

Selain berpikir kritis, 

pendidikan karakter juga diperlukan 

dalam pembentukan siswa yang 

berkualitas. Istilah pendidikan karakter 

perlu ditingkatkan melalui 

pembelajaran di sekolah. Pendidikan 

karakter memiliki peran yang sangat 

penting dalam membangun karakter 

siswa, yang nantinya dapat membuat 

siswa memiliki kepribadian yang baik 

(Annisa, 2022: 1707; Annisa et al, 

2025: 639). Salah satunya dengan 
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nilai budaya lokal di Banjarmasin yaitu 

karakter “Kayuh Baimbai”. Konsep 

kayuh baimbai mengandung nilai 

kerjasama dan kolaborasi dalam 

sebuah tim yang harmonis untuk 

kesuksesan mencapai tujuan 

bersama (Noorhapizah & Pratiwi, 

2022 : 24; Pratiwi et al, 2023: 109- 

110). Di dalamnya ada unsur tujuan, 

ada unsur perencanaan, dan ada 

unsur pembagian peran yang jelas. 

Sebagai salah satu muatan 

yang ada dalam Kurikulum Merdeka, 

IPAS merupakan bentuk penggabung

an antara mata pelajaran IPA dan IPS 

untuk memahami tentang alam dan 

sosial di sekitar siswa (Wulansari & 

Jannah, 2024: 225; Noor et al, 2025: 

3119). Berdasarkan Standar BSNP 

(2006), pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di Sekolah Dasar bertujuan 

membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis-kritis, rasa ingin tahu, 

keterampilan inkuiri, serta 

pemahaman tentang 

kehidupan masyarakat dan lingkunga

nnya secara berjenjang mulai dari 

lokal hingga global (Akbar et al, 2025: 

1287). Ruang lingkup IPAS mencakup 

empat aspek utama: (1) karakteristik 

keruangan nasional-regional, (2) 

keragaman dan interaksi sosial, (3) 

kegiatan ekonomi, serta (4) 

perubahan masyarakat Indonesia dari 

masa Hindu-Buddha hingga kini 

(Kemendikbud, 2016). Pembelajaran 

ini juga selaras dengan Profil Pelajar 

Pancasila, yang menekankan pada 

pengembangan sikap ilmiah, partisipa

si aktif dalam pelestarian lingkungan, 

dan pemahaman dinamika sosial-

budaya. 

Berdasarkan hasil wawancara 

hari Jumat, 27 September 2024 

dengan guru wali kelas V yaitu Bapak 

Ripani di Sekolah Dasar Negeri 

Banjarmasin, didapatkan informasi 

bahwa siswa masih rendah dalam 

kemampuan berpikir kritis dan 

karakter kerja sama yang masih 

sedikit pada siswa. Hal ini diperkuat 

saat observasi dilapangan pada hari 

Senin, 30 September 2024 bahwa 

siswa  mengalami kesulitan belajar 

pada muatan IPAS, siswa belum 

mampu mengembangkan keterampila

n berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah yang masih jauh dari 

harapan, siswa pasif dalam 

pembelajaran, siswa lamban dalam 

berpikir dan menentukan solusi yang 

berdampak pada rendahnya hasil 

belajar, kurangnya penggunaan 

teknologi serta implementasi STEAM 

terhadap pembelajaran sehingga 
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belum terciptanya kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Selain itu, untuk ke aktivitas siswa 

pada pembelajaran berlangsung 

kurang adanya kerjasama dalam 

berkelompok dan berkomunikasi 

dimana tidak ada kerja sama antar 

siswa seperti tidak membantu 

temannya yang belum mengerti materi 

pembelajaran tersebut dan kurang 

tepatnya menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak. 

Data observasi dibuktikan 

dengan hasil pencapaian nilai KKTP 

yang masih rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil belajar siswa 

muatan IPAS yang memuat materi 

IPA pada tahun 2024/2025 semester 

ganjil yang menunjukkan bahwa dari 

23 siswa yang ada pada kelas V, 

hanya ada 10 siswa dengan 

persentase 43% yang mencapai 

kriteria ketuntasan minimal dan jumlah 

siswa yang tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimal ada 13 orang 

dengan persentase 57%. Dengan 

KKTP yang ditetapkan sekolah adalah 

70. Hal ini didukung dengan hasil 

pretest yang telah dilakukan pada hari 

Kamis, 03 Oktober 2024 hanya 22% 

yang masuk kriteria kritis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih rendah dalam 

kemampuan berpikir kritis. Dilihat dari 

hasil jawaban siswa, terlihat bahwa 

pencapaian pada masing-masing 

indikator berpikir kritis masih rendah.   

Pada indikator interpretasi, 

siswa hanya mencapai presentase 

39% dalam mengidentifikasi 

permasalahan secara tepat. Pada 

indikator analisis, siswa hanya 

mencapai presentase 43% dalam 

mengungkapkan penyebab dari 

permasalahan yang ada. Sementara 

itu, pada indikator evaluasi, siswa 

hanya mencapai presentase 35% 

dalam memberikan solusi yang logis 

dan relevan. Terakhir, pada indikator 

inferensi, siswa hanya mencapai 

presentase 30% dalam menunjukkan 

kemampuan menarik kesimpulan dari 

informasi yang tersedia, kondisi ini 

menunjukkan rendah nya kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Jika hal ini terus dibiarkan 

begitu saja tanpa adanya inovasi pada 

proses pembelajaran ditakutkan akan 

berdampak pada hasil belajar dan 

siswa tidak dapat mencapai 

kompetensi dasar yang ditetapkan 

oleh kurikulum. Permasalahan 

tersebut memerlukan solusi dengan 

menerapkan model pembelajaran 

yang inovatif dan menarik pada 
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pembelajaran IPAS. Model pembelaja

ran Problem Based Learning, 

Example Non Example, dan Talking 

Stick terintegrasi STEAM yang dapat 

melibatkan siswa dalam pembelajaran 

secara langsung sehingga siswa tidak 

merasa bosan. 

Model Problem Based Learning 

menjadikan siswa lebih aktif karena 

pada proses pembelajaran siswa 

diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikirnya, mengarahkan siswa 

untuk mampu memecahkan masalah 

dalam bidang studi yang dipelajari. 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning pada pendekatannya 

menempatkan siswa pengambil 

inisiatif dalam pembelajaran mereka, 

dan menantang mereka untuk 

mengembangkan kemampuan yang 

lebih luas, seperti keterampilan dalam 

berpikir secara kritis, berinovasi, 

berkolaborasi, serta berkomunikasi 

secara ilmiah melalui pelaksanaan 

diskusi atau penyajian hasil kerja 

mereka (Khalisa & Annisa, 2024: 716). 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Putri 

et al, 2024: 731) Problem Based 

Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahap-tahap metode ilmiah 

sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah. 

Model pembelajaran Example 

Non Example digunakan sebagai 

model pendukung, model 

pembelajaran yang membelajarkan 

siswa terhadap permasalahan yang 

ada di sekitarnya melalui analisis 

contoh-contoh berupa gambar-

gambar, foto, dan kasus yang 

bermuatan masalah. Siswa diarahkan 

untuk mengidentifikasi masalah, 

mencari alternatif pemecahan 

masalah, dan menentukan cara 

pemecahan masalah yang paling 

efektif, serta melakukan tindak lanjut. 

Example memberikan gambar yang 

menjadi contoh akan suatu materi 

yang sedang dibahas, sedang non-

example memberikan gambaran akan 

sesuatu yang bukanlah contoh dari 

suatu materi yang sedang dibahas. 

Jadi, guru harus mencari gambar yang 

sesuai dengan materi dan mencari 

gambar yang tidak sesuai dengan 

materi. Dengan menggunakan dua 

contoh yang berbeda maka siswa 

akan membedakan antara contoh 

yang sesuai dengan materi dan mana 
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contoh yang tidak sesuai dengan 

materi (Putri & Sari: 2024: 341).  

Sedangkan untuk model 

pelengkap, peneliti menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick 

sebagai model lainnya, Talking Stick 

dipilih sebagai supporting model agar 

siswa tidak mudah bosan dalam 

belajar (Wandhani & Annisa, 2023: 

367). Menurut Barokah dalam 

(Kurniati & Kisworo, 2023: 2) model 

Talking Stick merupakan model yang 

menekankan untuk melatih siswa agar 

dapat mengutarakan pendapat dari 

ide pemikiran yang dipahami, 

sehingga dapat diharapkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan dapat memberikan 

dampak yang baik bagi siswa yaitu 

aktivitas dan hasil belajar yang 

meningkat. Model pembelajaran 

Talking Stick merupakan model 

pembelajaran dengan bantuan stick 

atau tongkat yang mendorong atau 

memotivasi siswa untuk berani 

menyatakan pendapatnya, dan 

peserta yang memegang tongkat 

bergulir dari peserta satu ke peserta 

lain dengan di iringi musik. 

Pada penelitian ini juga 

terintegrasi STEAM, penggunaan 

pembelajaran STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Arts, and 

Mathematics) dipilih karena bisa 

membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran STEAM 

juga dapat memotivasi siswa untuk 

berperan aktif dan memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi. Selain itu 

pembelajaran terintegrasi STEAM 

memungkinkan pembelajaran lebih 

beragam,menyenangkan dan bermak

na bagi siswa,serta memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa 

melalui partisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran (Annisa et al, 2024: 

817; Annisa et al, 2024 :7616; Annisa 

et al, 2024: 7620).  

Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan aktivitas 

guru, menganalisis peningkatan 

aktivitas siswa, menganalisis 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa, menganalisis karakter 

kayuh baimbai siswa, dan 

menganalisis peningkatan hasil 

belajar siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian 

tindakan kelas (PTK), yang bertujuan 

menghadapi permasalahan 

pembelajaran dikelas dan 

meningkatkan kualitasnya. Menurut 
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Arikunto, 2018 dalam (Lubis & Marini, 

2024: 123) tahapan pada PTK meliputi 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Kegiatan 

penelitian terdiri dari 4 pertemuan. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) 

ini dilaksanakan pada siswa kelas IV 

tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri 

dari 17 siswa, 6 siswa laki-laki dan 10 

siswa perempuan. Pemilihan Sekolah 

Dasar ini sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada adanya beberapa 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran IPAS yaitu rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan 

karakter kayuh baimbai siswa dalam 

pembelajaran. Untuk mengatasi 

masalah ini, penelitian tindakan kelas 

dilakukan dengan menggunakan 

kombinasi model pembelajaran 

Problem Based Learning, Example 

Non Example, dan Talking Stick 

terintegrasi STEAM. 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

diperoleh melalui teknik pengukuran 

dengan tes tertulis secara individu, 

dinyatakan berhasil apabila mencapai 

skor dengan rentang antara 25–36 

dengan kriteria “kritis”. Kriteria 

keberhasilan kemampuan berpikir 

kritis secara klasikal ditetapkan 

apabila ≥75% dari jumlah siswa 

mencapai kriteria “kritis”. Karakter 

kayuh baimbai diperoleh melalui 

lembar observasi, dan dikatakan 

berhasil apabila ≥80% siswa secara 

klasikal telah mencapai kriteria “Mulai 

Berkembang”. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dari 

siklus I hingga siklus II, dilakukan 

pengamatan terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan karakter kayuh 

baimbai siswa selama proses 

pembelajaran yang menggunakan 

kombinasi model Problem Based 

Learning, Example Non Example, dan 

Talking Stick terintegrasi STEAM. 

Hasil data kemampuan berpikir kritis 

siswa selama dua siklus tersebut 

disajikan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 
Siklus Persentase Kriteria 

I 52,2% Kritis 
II 91,3% Sangat Kritis 

 
Berdasarkan tabel 1, terlihat 

adanya peningkatan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa 

secara klasikal dari siklus I ke siklus II.  

Peningkatan ini berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pengajaran yang 

dilakukan oleh guru dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning, Example Non Example, dan 
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Talking Stick terintegrasi STEAM. Hal 

ini juga didukung oleh pelaksanaan 

refleksi dan perbaikan pada setiap 

siklus. Adapun pencapaian 

kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan setiap indikator disajikan 

pada tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Setiap Indikator 

 
Indikator Siklus I Kriteria Siklus II Kriteria 

Interpretasi 61,2% Tinggi 80,8% Sangat 
Tinggi 

Analisis 60,1% Tinggi 80% Sangat 
Tinggi 

Evaluasi 58,3% Tinggi 78,6% Sangat 
Tinggi 

Inferensi 57,2% Tinggi 79,7% Sangat 
Tinggi 

 
Berdasarkan tabel 2, 

kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan setiap indikator juga 

mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II. Karakter kayuh baimbai 

(kerja sama) siswa juga mengalami 

peningkatan, sebagaimana disajikan 

pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3 Karakter Kayuh Baimbai 

 
Siklus Persentase Kriteria 

I 69,5% Mulai Berkembang 
II 95,6% Membudaya 

 
Berdasarkan tabel 3, terlihat 

adanya peningkatan pada karakter 

kayuh baimbai (kerja sama) siswa dari 

Siklus I ke Siklus II. Peningkatan ini 

didukung oleh perbaikan kualitas 

pembelajaran, meningkatnya aktivitas 

siswa, dan refleksi guru yang 

memperbaiki strategi pada siklus 

berikutnya. Hasilnya, karakter kerja 

sama siswa berkembang dan 

mencapai indikator keberhasilan, yaitu 

≥80% siswa masuk kategori “Mulai 

Berkembang”.  

Penelitian tindakan kelas ini 

menunjukkan peningkatan pada 

kemampuan berpikir kritis dan 

karakter kayuh baimbai siswa melalui 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning, Example 

Non Example, dan Talking Stick 

terintegrasi STEAM pada muatan 

IPAS. Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

penelitian ini mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Guru 

mengorientasi siswa pada masalah 

dilakukan dengan mempersiapkan 

gambar-gambar yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran, kemudian 

meminta siswa mengamati dan 

menemukan masalah yang ada 

dalam gambar. Gambar yang 

digunakan berkaitan dengan materi 

pelajaran dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa lebih mudah memahami dan 

menemukan masalah yang relevan. 

Melalui gambar, guru mengajukan 
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pertanyaan terbuka untuk mendorong 

siswa berpikir kritis dan 

menghubungkannya dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Kegiatan ini membuat siswa lebih 

tertarik dan aktif selama 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ningsih & Pratiwi (2023: 

1399) yang menyatakan bahwa 

memberikan stimulasi awal seperti 

menayangkan gambar dapat 

meningkatkan keaktifan dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Guru memberikan tongkat 

kepada salah satu siswa, lalu siswa 

bergerak mengikuti irama musik atau 

bernyanyi, sesuai konsep model 

pembelajaran Talking Stick. Aktivitas 

ini melatih siswa untuk 

mendengarkan dengan baik, 

memperhatikan aturan, dan 

mengelola emosi saat menunggu 

giliran. Hal ini membuat suasana 

kelas menjadi lebih kompak, 

menyenangkan, dan siswa pun 

menjadi lebih aktif. Penelitian 

Salsabila & Annisa (2024: 431) 

menunjukkan bahwa model ini dapat 

meningkatkan kerja sama siswa dan 

keaktifan siswa. 

Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa yang memegang 

tongkat saat musik berhenti dalam 

model pembelajaran Talking Stick 

juga menstimulasi siswa untuk 

berpikir lebih dalam. Mereka belajar 

menganalisis pertanyaan, menyusun 

jawaban dengan runtut, dan 

menyampaikan pendapat dengan 

percaya diri. Sikap kritis terlihat saat 

siswa mengevaluasi gagasan sendiri 

dan membandingkan dengan 

pendapat teman lain. Amelia & 

Annisa (2024: 9) membuktikan bahwa 

model ini dapat membantu siswa 

lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat dan 

mengembangkan keterampilan kritis 

dengan meningkatkan fokus dan 

tanggung jawab siswa. 

Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa tidak luput dengan 

meningkatnya aktivitas guru dan 

aktivitas siswa. Artinya peningkatan 

kualitas pembelajaran yang dilakukan 

guru berdampak baik dalam 

peningkatan kualitas keterampilan 

berpikir siswa. Dengan keterampilan 

berpikir kritis, siswa mampu 

memecahkan masalah yang 

diberikan dan dapat merumuskan 

serta menyelesaikan masalah. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Utami et al. (2024: 811) bahwa 

berpikir kritis adalah aktivitas 

penyelidikan yang bertujuan untuk 
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mengeksplorasi situasi, fenomena, 

atau masalah untuk sampai pada 

sebuah kesimpulan. Sehingga 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dapat terjadi karena siswa 

menghadapi masalah-masalah 

kompleks yang dapat menantang 

siswa menerapkan sejumlah 

kemampuan yang dimiliki siswa, 

seperti kemampuan menganalisis 

dan mengajukan argumen, memberi 

klasifikasi, memberi bukti, memberi 

alasan, menganalisis implikasi dari 

suatu pendapat, dan menarik 

kesimpulan.  

Meningkatkan aktivitas siswa 

berpengaruh pada keterampilan 

berpikir kritis yang meningkat. Soal-

soal HOTS menekankan pada 

kemampuan pemahaman pada 

proses dan penerapan informasi 

berdasarkan atas pemberian masalah 

yang kemudian ditanggapi 

memperdalam kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Jannah et al. (2022: 244) 

penilaian dengan menggunakan soal 

berbasis HOTS ini menuntut peserta 

didik untuk berpikir kritis, 

kreatif dan pemecahan masalah. 

Didukung pula pendapat dari Jannah 

et al. (2022: 374) pendidik dalam 

pembuatan soal berbasis HOTS 

harus sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran yang di pilih, agar 

mampu membuat soal berbasih 

HOTS yang bermutu sehingga 

memudahkan peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir k

ritis mereka. 

Pada indikator interpretasi, 

kemampuan siswa dalam memahami 

masalah semakin meningkat. Hal ini 

terjadi karena guru membimbing 

siswa untuk membaca soal dengan 

teliti dan memahami inti 

permasalahan. Dengan begitu, siswa 

lebih mudah memecahkan masalah 

yang diberikan. Pendapat ini sejalan 

dengan Nisvia & Pratiwi (2024: 632) 

yang mengatakan bahwa kegiatan 

pemecahan masalah dapat 

membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pada indikator analisis, siswa 

menunjukkan peningkatan dalam 

mengumpulkan dan menganalisis 

informasi dari masalah yang 

diberikan. Hal ini terjadi karena guru 

membantu siswa untuk mencari tahu 

penyebab masalah dan 

menghubungkannya dengan 

informasi yang relevan. Dengan 

begitu siswa lebih mudah 

menganalisis suatu informasi dengan 

mudah. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Zefri & Jannah (2024: 22) 

bahwa berpikir kritis membantu siswa 

menganalisis masalah pembelajaran 

dengan cermat dan mengidentifikasi 

informasi yang relevan. 

Pada indikator evaluasi, 

kemampuan siswa dalam 

memberikan solusi atas masalah 

yang diberikan juga meningkat. Hal ini 

terjadi karena guru memberikan 

arahan dan bimbingan agar siswa 

bisa menentukan solusi yang sesuai 

dengan masalah. Dengan begitu 

siswa lebih mudah untuk memberikan 

solusi dari suatu permasalahan. Hal 

ini didukung oleh Hidayati & Pratiwi 

(2024: 897) yang menyatakan bahwa 

dengan guru menyajikan suatu 

bentuk permasalahan dalam soal 

yang berkaitan dengan pembelajaran, 

siswa dapat menggali pengetahuan 

nya sendiri untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan tersebut. 

Pada indikator inferensi, siswa 

menjadi lebih baik dalam 

menyimpulkan hasil dari informasi 

yang mereka dapatkan. Hal ini terjadi 

karena guru membimbing siswa untuk 

menghubungkan informasi satu sama 

lain agar bisa membuat kesimpulan 

yang tepat. Dengan begitu siswa 

menjadi lebih mudah dalam 

menyimpulkan informasi secara 

masuk akal. Sejalan dengan 

pendapat Noorhapizah et al. (2022: 

619) dan Pratiwi (2024: 941) yang 

menyatakan bahwa 

berpikir kritis akan muncul ketika 

siswa dapat menggabungkan 

informasi atau pengetahuan yang 

berbeda dengan pengetahuan yang 

sudah ada sebelumnya, yang 

selanjutnya dikembangkan melalui 

penarikan kesimpulan darinya. 

Karakter berbasis kearifan 

lokal juga perlu dilatihkan ke siswa. 

Agar karakter yang merupakan 

warisan dari budaya tersebut tidak 

luntur oleh perkembangan zaman 

yang terjadi. Salah satunya dengan 

nilai budaya lokal di Banjarmasin 

yaitu karakter Kayuh Baimbai yang 

artinya solidaritas dan kerjasama. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Pratiwi et 

al. (2023 : 116-117) yang 

mengatakan bahwa dengan karakter 

kayuh baimbai, siswa diharapkan 

mampu bekerjasama dengan baik 

agar siswa dapat bertanggung jawab 

pada pembagian tugas dalam 

kelompoknya, menghargai pendapat 

teman, membantu teman satu 

kelompok, dan menghargai hasil kerja 

teman satu kelompok.   

Pada aspek afektif atau 

karakter kayuh baimbai dan model 
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pembelajaran Problem Based 

Learning, Example Non Example, dan 

Talking Stick terintegrasi STEAM 

yang mengutamakan solidaritas dan 

kerjasama dalam kelompok sangat 

efektif dalam memecahkan masalah 

siswa di kelas V yang kerjasamanya 

antar kelompoknya kurang serta 

pembelajaran yang kurang 

menyenangkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rania & Annisa 

(2024: 959) yang mengatakan bahwa 

kerja sama (kayuh baimbai) dalam 

kelompok sangat efektif dalam 

memecahkan masalah siswa. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan pada 

siswa kelas V, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

karakter kayuh baimbai siswa dalam 

pembelajaran IPAS melalui 

penerapan model Problem Based 

Learning, Example Non Example, dan 

Talking Stick terintegrasi STEAM telah 

terlaksana dengan sangat baik pada 

setiap siklusnya dan telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Saran bagi guru, kepala 

sekolah, dan peneliti lainnya, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam memilih 

model dan pendekatan pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta menumbuhkan 

karakter kayuh baimbai siswa pada 

muatan IPAS. 
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